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Abstract: Hartama ilham.2015. Parenting parents is one of the factors that affect achievement 
motivation and learning achievement. Encourage student learning motivation for learning 
activities, determine the direction of ction and selecting actions that are beneficial in achieving 
maximum learning. A student with high degree of intelligence that may fail to achieve the 
maximum if the lack of motivation to learn. The purpose of this study was to determine the 
relationship of parenting parents with the motivation and learning achievement 6th semester 
student nurses education course in STIKes Patria Husada Blitar. This study design using 
correlational, with purposive random sampling technique. The population in his study were all 
student of the 6th semester study program nurses in STIKes Patria Husada Blitar totaling 31 
stuudents with a sample of 26 students. Data using quessionnaires and 6th semester students 
nurses in Education Studies Program STIKes Patria Husada Blitar. Analysis of data using 
statistical test spearman rho. Result of statistical analysis of test data was r = 0,002 (< 0,005). 
The result showed no relationship parenting with motivation to learn, where as parenting 
parents relationship with student achievement is 0,038 so the hypothesis is accepted. Student 
are expected to be able to recieve with positive parenting parents. 
Keywords : Pattern of parenting, motivation to learn, academic achievement 
Abstrak Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian 
motivasi dan prestasi belajar. Motivasi belajar mendorong mahasiswa untuk melakukan 
kegiatan belajar, menentukan arah perbuatan serta menyeleksi perbuatan yang bermanfaat 
dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal. Seorang mahasiswa dengan tingkat intelijensi 
yang tinggi bisa jadi gagal mencapai prestasi yang maksimal jika kekurangan motivasi belajar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi 
dan prestasi belajar mahasiswa semester 6 program studi pendidikan ners di STIKes Patria 
Husada Blitar.  Desain penelitian ini  menggunakan korelasional, dengan teknik purposive 
random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 6 Program 
Studi Pendidikan Ners di STIKes Patria Husada Blitar yang berjumlah 31 mahasiswa dengan 
sampel sebanyak 26 mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner pola asuh 
orang tua, kuesioner motivasi belajar, dan nilai IPK mahasiswa semester 6 Program Studi 
Pendidikan Ners di STIKes Patria Husada Blitar. Analisis data menggunakan uji statistik 
spearman rho. Hasil analisis data uji statistik adalah r = - 0,575 dengan signifikansi 0,002 (P < 
0,005) sehingga hipotesis diterima. Artinya terdapat hubungan negatif dan signifikan antara pola 
asuh oran tua dengan motivasi belajar pada tingkat korelasi sedang. Sedangkan hubungan antara 
pola asuh orang tua dan prestasi belajar mahasiswa semester 6 Program Studi Pendidikan Ners 
di STIKes Patria Husada adalah = + 0,409 dengan signifikansi 0,038 (P > 0,005) sehingga 
hipotesis tidak diterima.  Berdasarkan kesimpulan diatas, maka kepada mahasiswa dapat 
menerima dengan positif pola asuh orang tua.  
Kata kunci: Pola asuh orang tua, motivasi belajar,prestasi belajar 
Menurut Eva Latipah (2012) bahwa 
pola asuh adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara terpadu dalam jangka 
waktu yang lama oleh orang tua kepada 
anaknya, dengan tujuan untuk 
membimbing, membina dan melindungi 
anak.  Pendidikan merupakan salah satu 
unsur terpenting dalam gerak kemajuan 
suatu bangsa yaitu untuk pembangunan 
sumber daya manusia. Masa depan suatu 
bangsa pada umumnya akan ditentukan 
oleh proses pendidikannya, 
Berdasarkan fenomena tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
mahasiswa semester 6 bervariasi dan masih 
perlu ditingkatkan. Salah satu penyebabnya 
adalah prestasi akademik yang belum 
optimal. Berdasarkan data dari bagian 
akademik didapatkan hasil pada mahasiswa 
semester 6 program studi pendidikan ners 
di STIKes Patria Husada Blitar, 
menunjukkan bahwa rata-rata Indeks 
prestasi dari 26 mahasiswa adalah 3,06. 
Untuk Indeks prestasi tertinggi berjumlah 1 
orang dengan nilai 3,59 lalu untuk nilai 
2,80 berjumlah 13 orang serta nilainya 2,90 
ada 7 orang, serta dengan nilai 3,00 ke atas 
ada 5 orang dari jumlah mahasiswa. 
Menurut Ira Petranto (2006) pola asuh 
demokratif akan menghasilkan karakteristik 
anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, 
mempunyai hubungan baik dengan teman, 
mampu menghadapi stres, mempunyai 
minat terhadap hal-hal baru dan kooperatif 
terhadap orang lain, sehingga memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. Dengan pola 
asuh demokratis, anak merasa aman dan 
tentram yang kemudian dapat 
menumbuhkan motivasi belajar maksimal 
yang pada akhirnya dapat memperoleh hasil 
belajar yang memuaskan. Untuk pola asuh 
otoriter akan menghasilkan karakteristik 
anak yang penakut, pendiam, tertutup, tidak 
berinisiatif, gemar menentang, suka 
melanggar norma, kepribadian lemah, 
cemas dan menarik diri, sehingga motivasi 
belajar menurun dan pada 
H. Juwariyah (2010) mengatakan 
bahwa pendidikan sekolah pada dasarnya 
merupakan kelanjutan dari pendidikan 
orang tua atau keluarga.  Fenomena saat ini 
banyak orang tua yang kurang bisa 
menerapkan pola asuh mereka yang sesuai 
dengan kondisi anak. Saat anak mulai 
tumbuh dan makin dewasa, maka 
kemampuan, kepedulian dan kebutuhannya 
berubah, sehingga pola asuh orang tua pun 
perlu berubah sejalan dengan waktu.  
Ada beberapa faktor yang turut 
mempengaruhi tinggi rendahnya perolehan 
hasil belajar mahasiswa. Sebagaimana 
dikemukakan Djamarah (2011) bahwa 
faktor tersebut terdiri dari faktor dalam 
(internal) dan faktor luar (eksternal). Faktor 
internal ini diklasifikasikan menjadi dua 
yaitu: aspek fisiologis (kondisi fisiologis 
dan kondisi panca indera) dan aspek 
psikologis (minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi dan kemampuan kognitif).  
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari : 
lingkungan (alami dan sosial-budaya) dan 
instrumental (kurikulum, program, sarana 
dan fasilitas serta dosen). 
Adapun tujuan peneitian adalah 
sebagai berikut:  
Tujuan Umum 
 Untuk mengetahui hubungan antara 
pola asuh orang tua dengan motivasi dan 
prestasi belajar mahasiswa semester 6 di 
STIKes Patria Husada Blitar. 
Tujuan Khusus 
1. Mengidentifikasi pola asuh orang tua  
2. Mengidentifikasi motivasi belajar 
mahasiswa semester 6 STIKes Patria 
Husada Blitar 
3. Mengidentifikasi prestasi belajar  
mahasiswa semester 6 STIKes Patria 
Husada Blitar 
4. Menganalisis hubungan pola asuh 
dengan motivasi belajar mahasiswa 
semester 6 STIKes Patria Husada 
Blitar. 
5. Menganalisis hubungan pola asuh 
dengan prestasi belajar mahasiswa 




Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif  yaitu, untuk melihat gambaran 
fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi 
di dalam suatu populasi tertentu 
(Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini 
menggunakan teknik non probability 
sampling dengan metode purposive 
sampling dimana ketentuan dari sampel 
akan ditentukan sendiri oleh peneliti dengan 
menggunakan kriteria inklusi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa pendidikan ners semester 6 di 
STIKes Patria Husada Blitar yang 
berjumlah 31 mahasiswa. Penelitian ini 
dilakukan di  STIKes Patria Husada Blitar 
pada tanggal 3-9 Agustus 2015. Peneliti 
memberikan kuesioner yang berjumlah 
2, yakni pola asuh orang tua dan 
motivasi belajar, sedangkan untuk 
prestasi belajar peneliti mengambil data 
nilai IPK mahasiswa semester 6. Data 
yang sudah lengkap kemudian diolah 
dengan menggunakan komputer. 
Selanjutnya menganalisis data yang 
telah diolah dengan menggunakan SPSS 
versi 19 dan membuat laporan hasil 
penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Umum 
Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan Usia di STIKes Patria Husada Blitar bulan 
Agustus 2015 
NO Usia Prosentase ( %) Frekuensi 
1 20 tahun 8 2  
2 21 tahun 46 12  
3 22 tahun 27 7  
4 23 tahun 19 5  
5 24 tahun - - 
6 25 tahun - - 
Total 100 26 orang 
Tabel 1 menunjukan distribusi responden berdasarkan usia mahasiswa 21 tahun 46%. 
Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan jumlah saudara di STIKes Patria Husada 
Blitar bulan Agustus 2015 
 Jumlah saudara Prosentase(%) Frekuensi 
1 1 12 3 
2 2 4 12 
3 3 36 9 
4 4 5 2 
Total 100 26  
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jumlah saudara, 
menunjukkan sebagian besar mahasiswa mempunyai 2 saudara 4% sebanyak 12 orang. 
Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan suasana ditempat tinggal di STIKes Patria 
Husada Blitar bulan Agustus 2015 
NO Suasana Prosentase (%) Frekuensi 
1 Sunyi 52 14  
2 Gaduh 42 10  
3 Lain-lain 6 2  
Total 100 26 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan suasana di tempat 
tinggal, menunjukkan sebagian besar suasana ditempat tinggal 51% sunyi sebanyak 14 orang. 
Tabel 4 Distribusi responden berdasarkan hobby di STIKes Patria Husada    Blitar bulan 
Agustus 2015 
NO Hobby Prosentase (%) Frekuensi 
1 Membaca 42 11  
2 Berenang 19 5  
3 Memasak 4 1  
4 Menyanyi 4 1  
5 Bermain komputer 4 1  
6 Makan 4 1  
7 Treveling 4 1  
8 Olahraga 19 5  
Total 100 26  
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan distribusi responden berdasarkan hobby, menunjukkan 
sebagian besar membaca 42% sebanyak 11 orang. 
 
Tabel 5 Distribusi responden berdasarkan cita-cita di STIKes Patria Husada Blitar bulan 
Agustus 2015 
NO Cita-cita Prosentase(%) Frekuensi 
1 Perawat 70 19  
2 Pengusaha 15 4  
3 Guru 7 2  
4 Artis 4 1  
5 Dokter 4 1  
Total 100 26 orang 
Berdasarkan tabel 5 distribusi cita-cita responden, menunjukan responden yang 
mempunyai cita-cita perawat 70% sebanyak 19 orang. 
Tabel 6. Distribusi responden berdasarkan karakter mahasiswa di STIKes Patria Husada 
Blitar bulan Agustus 2015 
NO Karakter Prosentase (%) Frekuensi 
1 Introvent 20 6 
2 Ekstrovent 80 20 
Total 100 26  
Berdasarkan tabel 6 menggambarkan karakter mahasiswa, menunjukkan responden yang 





 Tabel 7 Distribusi berdasarkan kondisi lingkungan belajar berdasarkan persepsi 








Berdasarkan tabel 7 menggambarkan kondisi lingkungan belajar mahasiswa, menunjukkan 
lingkungan kampus menurut reponden baik untuk kegiatan belajar mengajar. 
 
Data Khusus 
Tabel 8 karakterisik pola asuh orang tua mahasiswa semester 6 di STIKes Patria Husada 
Blitar tanggal 3 Agustus 2015. 
NO Pola Asuh Frekuensi Prosentase (%) 
1 Otoriter 16  55 
2 Demokrasi 10  45 
3 Permisif - - 
Total 26  100 
Tabel 8 diatas didapatkan setelah responden mengisi kuesioner selama 3 hari yang di mulai 
dari tanggal 31 Juli sampai 3 Agustus 2015 yang dilakukan di kampus STIKes Patria Husada 
Blitar, didapatkan hasil 55% (16 orang) dengan pola asuh orang tua otoriter dan 45% (10 orang 
) dengan pola asuh orang tua demokrasi. 
 
Tabel 9 karakteristik motivasi belajar mahasiswa semester 6 di STIKes Patria Husada 
Blitar tanggal 3 Agustus 2015 
NO Motivasi Frekuensi Prosentase (%) 
1 Tinggi 17 55 
2 Sedang 9 45 
3 Rendah - - 
Total 26  100 
Tabel 9 didapatkan setelah responden mengisi kuesioner motivasi belajar tanggal 31 
Juli sampai 3 Agustus 2015 yang ilakukan di kampus STIKes Patria Husada Blitar, didapatkan 
hasil motivasi bahwa 55% atau 17 orang mempunyai motivasi tinggi. 
 
Tabel 10 karakteristik Prestasi Belajar mahasiswa semester 6 di STIKes Patria Husada 
Blitar tanggal 3 Agustus 2015. 
NO Prestasi belajar Frekuensi Prosentase(%) 
1 Cumlaud 9 45 
2 Sangat memuaskan 17 55 
3 Memuaskan - - 
4 Kurang - - 
Total 26  100 
 
Tabel 11 Hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi belajar mahasiswa semester 6 di 
STIKes Patria Husada Blitar tanggal 3 Agustus 2015. 
Pola asuh orang 
tua 
Motivasi belajar Total 
Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % F % 
Otoriter 7 43,8% 9 56,2 
% 
- - 16 100% 
Demokrasi 10 100 % 0 - - - 10 100% 
Permisif - - - - - -   




  26 100% 
Hasil uji SPSS nilai α 0,002 dan nilai r-0,575  
Pada hasil uji Spearman Rho didapatkan hasil p = 0,002, dimana α  ≤ 0,05 yang berarti 
ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi belajar mahasiswa. Sedangkan r = - 
0,575 bahwa hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi belajar memiliki kekuatan sedang 
dengan arah negatif. 
 
Tabel 12 Hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi belajar mahasiswa semester 6 di 
STIKes Patria Husada Blitar tanggal 3 Agustus 2015 
Pola asuh 
orang tua 







F % F % F % F % F % 
Otoriter 8 50% 8 50% - - - - 16 100% 
Demokrasi 1 10% 9 90% - -   10 100% 
Permisif - - - - - -     
Jumlah 9 34,6% 17 65,4%     26 100% 
  Hasil uji SPSS nilai α 0,002 dan nilai r -0,660  
Pada hasil uji Spearman Rho didapatkan hasil p = 0,002, dimana α  ≤ 0,05 yang berarti 
ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi belajar mahasiswa. Sedangkan r = - 
0,660 bahwa hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi belajar memiliki kekuatan sedang 
dengan arah negatif. 
 
Pembahasan 
Pola Asuh Orang Tua 
Berdasarkan hasil penelitian di STIKes 
Patria Husada Blitar pada tabel 4.5 dapat 
diketahui bahwa prosentase 55% (16 
responden) mendapatkan pola asuh otoriter 
dari orang tua serta 45% (10 responden) 
mendapatkan pola asuh demokratis dari 
orang tua. 
Menurut Subakti (2009) pola asuh 
otoriter yang diterapkan oleh orang tua 
menyebabkan remaja mengalami rasa 
tertekan, hilangnya semangat dalam 
melakukan sesuatu, cenderung bersifat pasif 
dan mudah putus asa. Orang tua dengan 
pengasuhan otoriter berusaha membentuk, 
mengendalikan dan mengevaluasi perilaku 
anak, dengan menerapkan batas dan kendali 
yang tegas pada anak (Santrock, 2007). 
Selain pola asuh otoriter, 10 orang 
mendapatkan pola asuh demokrasi dimana 
dalam pola asuh demokrasi akan 
mendorong setiap remaja untuk bertumbuh 
dan berkembang sesuai dengan kemampuan 
mereka sehingga dapat menumbuhkan rasa 
saling menghargai, menciptakan suasana 
persahabatan dan dapat mengembangkan 
potensi diri yang dimiliki oleh remaja 
(Subakti, 2009).  Menurut Hurlock, 1993 
(dalam skripsi Dewi Novita Sari) 
mengatakan faktor yang mempengaruhi 
pola asuh orang tua yaitu pendidikan orang 
tua, kelas sosial, konsep tentang peran 
orang tua, kepribadian orang tua dan 
kepribadian anak. Sedangkan, pada data 
demografi, 16 orang mahasiswa 
mengatakan bahwa orang tua mereka 
menggunakan pola pengasuhan otoriter 
lebih tinggi disbading dengan pola 
pengasuhan demokrasi. Mengasuh 
merupakan sebuah proses yang 
menunjukkan suatu interaksi antara orang 
tua dan anak yang berkelanjutan dan proses 
tersebut memberikan suatu perubahan, baik 
pada orang tua maupun anak. (Prasetyawati, 
2010) dalam skripsi Ristiliana dan Marwan. 
 Dalam penelitian yang telah dilakukan, 
responden mendapatkan pola asuh otoriter 
yang paling dominan. Pada dasarnya, setiap 
orang tua berfikir harus memberikan yang 
terbaik untuk anak-anaknya. Orang tua 
masih sering mengendalikan atau 
mengontrol anaknya, agar anak mematuhi 
dan menghormati orang lebih tua (Subakti, 
2009). Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penellitian Muka Dalas (2012) yang 
memperoleh kesimpulan bahwa pola asuh 
orang tua demokratis memberikan pengaruh 
sedang untuk meningkatkan motivasi 
belajar mahasiswa, semakin baik pola asuh 
orang tua demokratis, maka motivasi 
belajar siswa akan semakin baik. 
 Berdasarkan pendapat tersebut, tampak 
hubungan orang tua dan anak dalam 
pengasuhan otoriter (demokratis). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pengasuhan 
otoriter orangtua menjadi salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi motivasi anak. 
 
Motivasi belajar 
 Berdasarkan hasil penelitian di STIKes 
Patria Husada Blitar pada tabel 4.6 
menunjukkan 55% (17 responden) memiliki 
motivasi belajar yang tinggi dan sekitar 
45% (9 responden) memiliki motivasi 
belajar yang sedang, motivasi belajar yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu tercapai.  
 Motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor psikologis yang mempengaruhi 
kegiatan belajar mahasiswa. (Syah, 
2008).Pada kuesioner motivasi belajar 17 
responden mengakui bahwa mereka 
memiliki motivasi belajar tinggi karena 
ingin menjadi perawat yang professional. 
Hal ini sama dengan (Mudjiman, 2006) 
motivasi memunculkan rasa senang dalam 
diri mahasiswa untuk senantiasa belajar. 
Mahasiswa yang mempunyai motivasi akan 
mencurahkan segala tenaga, pikiran dan 
waktu untuk hal yang disukainya tanpa ada 
beban. Hal itulah yang memudahkan 
mereka menguasai materi yang diberikan. 
Artinya mereka dapat belajar dalam waktu 
yang lama dan tidak mudah tergoda dengan 
hal yang lain. 
 Dalam penelitian, sebagian besar 
responden memiliki motivasi sedang 45 % 
(9 responden). Motivasi menyebabkan 
perbuatan lebih persisten, serius, kreatif dan 
lebih lama karena motivasi merupakan 
kekuatan yang mendorong seseorang untuk 




 Berdasarkan hasil penelitian di STIKes 
Patria Husada Blitar pada tabel 4.6 
menunjukan 55% (17 responden) memiliki 
prestasi belajar yang sangat memuaskan 
dan sekitar 45% (9 responden) memiliki 
prestasi belajar yang cumlaud, penetapan 
keberhasilan belajar mahasiswa tergantung 
bagaimana ia memandang prestasi itu 
sendiri. Prestasi belajar merupakan hasil 
yang telah dicapai kemudian 
menjadikannya sebagai tolak ukur. (Uno, 
2007). Pada kuesioner prestasi, 9 responden 
mendapatkan prestasi yang tinggi. Hal ini 
sama dengan pendapat Stoltz dalam Sriati, 
(2008) bahwa orang sukses adalah orang 
dengan tipe climber karena mereka bersedia 
memotivasi diri untuk mendapatkan yang 
terbaik dalam hidupnya. Mahasiswa yang 
seperti ini menganggap belajar sebagai 
kebutuhan yang harus dipenuhi. 
 Dalam penelitian, sebagian besar 
responden memiliki prestasi belajar sangat 
memuaskan 55 % (17 orang). Mahasiswa 
yang menganggap prestasi belajar sebagai 
sesuatu yang tidak penting sudah merasa 
puas dengan nilai minimal kelulusan yang 
ia peroleh. Ia tidak akan berusaha mencapai 
prestasi yang lebih tinggi karena tidak 
memiliki motivasi yang cukup dalam 
dirinya. Mahasiswa yang menetapkan 
tujuan pada pencapaian prestasi yang 
maksimal selalu optimis disetiap 
langkahnya. Ia tidak akan berhenti sebelum 
mencapai puncak prestasi yang diharapkan. 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 
Motivasi belajar 
Hasil uji statistik Spearman Rho 
menunjukan nilai yang signifikan (α ≤ 
0,002). Dari hasil tersebut terdapat 
hubungan yang signifikan terhadap pola 
asuh dengan motivasi belajar. Pada tabel 
4.5 terlihat jenis pola asuh otoriter lebih 
dominan (16 orang) dan motivasi belajar 
tinggi (17 orang). Pada hasil uji spearman 
Rho didapatkan correlation pola asuh dan 
motivasi belajar yaitu -0,575. 
Adanya hubungan pola asuh dengan 
motivasi belajar didukung oleh hasil dari 
data umum responden terlihat dari, cita-cita 
ingin menjadi perawat professional 16 
orang memilih perawat dan 10 orang 
lainnya memilih jurusan selain perawat 
(dokter, pengusaha, artis dan guru). 
Sebagai orang tua atau pendidik harus 
sadar bahwa lingkungan yang paling 
bertanggung jawab terhadap pendidikan 
anak adalah keluarga, disamping 
lingkungan sekolah dan masyarakat (Graha, 
2007). Orang tualah yang paling 
bertanggung jawab terhadap pendidikan dan 
keberhasilan anak (Graha, 2007). Pada 
sebagian besar pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua responden adalah otoriter, 
dimana orang tua yang memiliki pola asuh 
jenis ini berusaha membentuk, 
mengendalikan dan mengevaluasi perilaku 
serta sikap anak berdasarkan tiap-tiap 
permintaan atau disiplin tetapi juga 
mengharapkan anak untuk mandiri dan 
mengarahkan diri sendiri, saling 
menghargai antara anak dan orang tua, 
memperkuat standar-standar perilaku. 
Orang tua tidak mengambil posisi mutlak, 
tetapi juga tidak mendasarkan pada 
kebutuhan anak semata. 
Mahasiswa yang mempunyai motivasi 
akan mencurahkan segala tenaga, pikiran 
dan waktu untuk hal yang di sukainya tanpa 
ada beban. Hal itulah yang memudahkan 
mereka menguasai materi yang diberikan. 
Motivasi belajar juga membuat membuat 
mahasiswa tahan belajar. Artinya mereka 
dapat belajar dalam waktu yang lama dan 
tidak mudah tergoda dengan hal yang lain. 
Pola asuh orang tua menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
anak, orang tualah bertindak sebagai 
motivator sehingga anak menjadi 
bersemangat dalam melakukan sesuatu, 
termasuk belajar. Dengan demikian jelaslah 
bahwa pola asuh oang tua memiliki 
pengaruh terhadap motivasi belajar 
mahasiswa semester 6 Prodi Pendididkan 
Ners STIKes Patria Husada Blitar.     
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 
Prestasi belajar 
 Hasil uji statistik Spearman Rho 
menunjukan nilai yang signifikan (α ≤ 
0,038). Dari hasil tersebut terdapat 
hubungan yang signifikan terhadap pola 
asuh dengan prestasi belajar. Pada tabel 4.5 
terlihat jenis pola asuh otoriter lebih 
dominan (16 orang) dan motivasi belajar 
tinggi (17 orang). Pada hasil uji spearman 
Rho didapatkan correlation pola asuh dan 
motivasi belajar yaitu -0,660. Adanya 
hubungan pola asuh dengan prestasi belajar 
didukung oleh hasil dari data umum 
responden terlihat dari data khusus 8 
responden dengan pola asuh otoriter 
mendapatkan IPK cumlaud dan 8 responden 
lainnya mendapatkan nilai IPK sangat 
memuaskan. 
 Analisa ini dapat memberikan 
kesimpulan bahwa semakin otoriter 
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua, 
maka semakin tinggi hasil belajar yang di 
peroleh mahasiswa. Sehingga tinggi 
rendahnya hasil belajar mahasiswa bisa 
disebabkan oleh pengasuhan yang 
dilakukan oleh orang tua kepada anak yang 
mungkin tidak otoriter. Hasil penelitiaan ini 
didukung oleh pendapat Prasetyawati, 
(2010), yang menyatakan bahwa hasil 
belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal 
yaitu lingkungan keluarga. Ia mengatakan 
bahwa mahasiswa yang orang tuanya 
terlibat dalam kegiatan sekolah memiliki 
kehadiran yang lebih baik, prestasi yang 
lebih baik dan sikap yang lebih positif 
terhadap sekolah. Selain itu, pola asuh 
orang tua juga mempengaruhi keberhasilan 
anak dalam belajar. 
 Hasil temuan penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Akif dan Faridha (2013) 
yang menyatakan bahwa hubungan 
emosional antara orang tua dan anak akan 
berpengaruh dalam keberhasilan belajar 
anak. Orang tua yang memberikan otonomi 
psikologis cenderung untuk lebih percaya 
diri dan kompeten baik secara akademis 
maupun lingkungan sosial. Pada akhirnya 
dengan diberikannya pengasuhan yang 
positif berupa pengasuhan otoriter, dan 
motivasi belajar mahasiswa meningkat, 
membuat hasil belajar anak pun meningkat. 
Melalui pemberian pengasuhan otoriter 
yang baik, diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa yang pada 
akhirnya secara tidak langsung dapat pula 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, selain dengan meningkatkan 
pengasuhan otoriter orang tua juga 
sebaiknya didukung dengan meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa tersebut. 
 Jika motivasi belajar ditingkatkan, 
maka hasil belajar siswa juga akan ikut 
meningkat. Hal ini tidak terlepas dari 
bahwa daam mempengaruhi hasil belajar 
mahasiswa, motivasi belajar turut 
dipengaruhi oleh pengasuhan otoriter orang 
tua. Namun, lebih besar pengaruh secara 
langsung dari motivasi belajar terhadap 
hasil belajar tersebut dibandingkan melalui 
pengasuhan otoriter orang tua.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Orang tua yang memiliki pola asuh 
otoriter sebanyak 55 % (16 orang). 
2. Mayoritas mahasiswa memiliki motivasi 
belajar yang tinggi 55% (17 orang) 
3. Mayoritas mahasiswa memiliki prestasi 
belajar yang sangat memuaskan. 
4. Terdapat hubungan antara pola asuh 
orang tua dengan motivasi belajar  
mahasiswa, yang ditunjukan dari hasil 
uji Spearman Rho = 0,002 ≤ 0,05 dan r : 
-0,575. 
5. Terdapat hubungan antara pola asuh 
orang tua dengan prestasi belajar 
mahasiswa, yang ditunjukkan dari hasil 
uji Spearman Rho = 0,038 ≤ 0,05. 
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